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ABSTRAK 

 

Ferawati. 2017. Kepatuhan Santri Salaf terhadap Kiai dalam Memilih Pasangan 

Untuk Menikah. Skripsi. Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing I Nuke Martiarini, S.Psi., MA, Pembimbing II 

Anna Undarwati, S.Psi., MA. 

 

Kata kunci: Kepatuhan, Santri Salaf, Pernikahan 

 

Pernikahan merupakan ikatan antara laki-laki dengan perempuan. 

Umumnya pernikahan dilakukan setelah mendapat restu dari orang tua dan 

keluarga. Akan tetapi pada santri salaf pemberian restu juga melibatkan Kiai dan 

mempunyai kedudukan yang hampir sama dengan restu orang tua. Hal ini 

mengindikasikan adanya kepatuhan santri terhadp Kiai. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui gambaran umum kepatuhan santri, mengetahui gambaran kepatuhan 

santri laki-laki, mengetahui gambaran kepatuhan santri perempuan, untuk 

mengetahui perbedaan kepatuhan antara santri laki-laki dengan santri perempuan 

di pondok pesantren salaf terhadap Kiai dalam memilih pasangan untuk menikah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek 

penelitian adalah 268 santri pondok pesantren salaf. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan skala psikologi yaitu skala perilaku kepatuhan. Analisis data  yang 

digunakan Wilcoxon Mann-Whitney Test. 

Hasil penelitian menunjukkan perilaku kepatuhan santri salaf terhadap 

Kiai dalam kategori tinggi dengan mean empiris sebesar 81,6818. Perilaku patuh 

santri laki-laki berada pada kategori tinggi dengan mean empiris sebesar 86,6081. 

Perilaku patuh santri perempuan berada pada kategori sedang dengan mean 

empiris sebesar 76,3986. Hasil penelitian menunjukan ada perbedaan kepatuhan 

antara santri laki-laki dengan santri perempuan terhadap Kiai dalam memilih 

pasangan untuk menikah dengan signifikansi sebesar 0,000.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikatan pernikahan merupakan ikatan antara laki-laki dan perempuan. 

Ikatan pernikahan diresmikan agar sah secara norma agama, norma hukum dan 

norma sosial. legalitas hukum dilakukan calon pasangan suami istri sebagai salah 

satu upaya untuk menyatakan bahwa calon pasangan suami istri mendapatkan 

pengakuan sah oleh negara setelah menikah. legalitas pernikahan menurut hukum 

yang berlaku di Republik Indonesia diatur dalam Undang-Undang Perkawinan  

No. 1 Tahun 1974 yang memuat 6 (enam) prinsip/azas tentang perkawinan. 

Keenam prinsip tersebut adalah azas sukarela, azas partisipasi keluarga dan 

dicatat, azas monogami, azas perceraian dipersulit, azas kematangan jiwa dan raga 

calon mempelai, azas memperbaiki derajat kaum wanita. Legalitas agama 

digunakan untuk mengesahkan pernikahan menurut kepercayaan  agama yang 

diyakini. Misalnya dalam agama Islam pernikahan disahkan dihadapan penghulu 

dan saksi, agama Kristen oleh Pendeta, begitu juga dengan agama lain. 

Sebelum menikah pasangan calon suami istri menjalani serangkaian 

proses. Proses pencarian pasangan sebelum  pernikahan bisa melalui perjodohan 

atau bisa dari hasil pergaulan (pertemanan, pacaran). Setelah proses pencarian 

selesai, maka calon pasangan yang telah sepakat akan menikah meminta 

persetujuan dari berbagai pihak. Pada umumnya adalah pihak keluarga dari calon 

pengantin yang meliputi pihak orang tua kedua belah pihak, keluarga besar dan 
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orang yang dituakan dalam keluarga. Berbeda dengan umumnya calon pasangan 

yang akan menikah di kalangan Santri salaf. Santri adalah seseorang yang selama 

menuntut ilmu tinggal disebuah pondok pesantren. Secara umum pondok 

pesantren dikelompokan menjadi dua, yaitu pondok pesantren salaf dan pondok 

pesantren Khalaf (modern). Adapun beberapa pola umum pada pondok pesantren 

salaf. Menurut Daulay (2007:50) yaitu, adanya hubungan yang akrab antara Kiai 

dan santri, tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri terhadap kiai, pola 

hidup sederhana, kemandirian atau independensi, berkembangnya iklim dan 

tradisi tolong menolong dan suasana persaudaraan, disiplin ketat, berani 

menderita untuk mencapai tujuan, kehidupan dengan tingkat regiusitas yang 

tinggi. 

Adapun ciri khas pondok pesantren salaf, yaitu penekanan atau fokus pada 

penguasaan kitab-kitab klasik atau kitab kuning; berlakunya sistem pengajian 

perseorangan, wetonan, dan bondongan; hubungan emosional santri-Kiai lebih 

dekat di banding pondok pesantren modern; materi umum seperti matematika dan 

ilmu sosial tidak atau sangat sedikit diajarkan; tidak memiliki kelembagaan 

formal, pengelolaan dan pengajaran para santri dilakukan oleh Kiai; umumnya 

dipimpin oleh Kiai yang secara kultural berafiliasi ke organisasi NU walaupun 

tidak selalu; pendidikan relatif murah; akhlak yang santun; adanya santri mukmin 

(menetap).  

Ciri khas lain yang ada di pondok pesantren salaf adalah pola hubungan 

yang terjalin akrab antara Kiai dengan santri. Pola hubungan yang terjalin akrab 

antara Kiai dan santri membentuk kedekatan secara emosional antra santri dengan 
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Kiai. Santri pada pondok pesantren salaf mempunyai hubungan yang akrab 

sehingga menimbulkan kedekatan yang lebih mendalam terhadap Kiai. Kiai bukan 

hanya dianggap sebagai figur pemimpin sebuah lembaga pondok pesantren. Akan 

tetapi, lebih dari itu Kiai sebagai seorang tokoh yang mempunyai ilmu 

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai agama dan berperan sebagai guru 

yang memberikan ilmu dan berperan sebagai pemimpin yang mempunyai karisma 

dan kebijaksanaan dalam memimpin podok pesantren membuat santri menjadi 

menghormati Kiai. 

Selain kepemimpinan Kiai, pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 

juga mempunyai visi dan misi yang ingin dicapai oleh pondok pesantren baik di 

pondok pesantren salaf maupun pondok pesantren khalaf. Guna merealisasikan 

visi dan misi maka pondok mempunyai aturan dan hukuman yang jelas. Peraturan 

yang terdapat di pondok pesantren salaf  umumnya adalah peraturaan yang 

dilaksanakan secara turun-menurun. Berbeda dengan pondok pesantren Salaf, 

pondok pesantren khalaf (modern) mempunyai aturan jelas dan tertulis dalam tata 

tertib. Selain itu pondok pesantren khalaf telah memasukan unsur-unsur 

pendidikan lain disamping pendidikan agama Islam dan beberapa diantaranya 

telah mendirikan sekolah umum untuk para santri agar para santri mendapat 

pendidikan lain pondok pesantren. Manajemen organisasi yang ada pada 

pesantren khalaf sudah terstruktur mulai dari pemimpin pesantren, guru atau 

ustadz, hingga organisasi pesantren. Pelangaran terhadap aturan akan berdampak 

pada hukuman sesuai aturan yang telah disepakati oleh pihak pondok pesantren 

baik pondok pesantren salaf maupun khalaf. Aturan yang ada dipondok pesantren 
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bersifat mengikat, artinya semua yang tinggal di pondok pesantren harus 

mengikuti. Sifat yang mengikat membuat para santri harus mematuhi aturan yang 

ada. 

Kedekatan dan kepemimpinan Kiai menjadi alasan calon pasangan yang 

akan menikah meminta pendapat atau restu dari Kiai sebagai bahan pertimbangan 

keputusan untuk menikah. Kiai sebagai tokoh sentral di pondok pesantren bukan 

hanya bertugas untuk memberikan pengajaran ilmu agama tetapi juga menjadi 

pengasuh dari pondok pesantren, sehingga fungsi dari Kiai di pondok pesantren 

adalah sebagai pemimpinan. Milati (2011: 103) Menyebutkan bahwa ada faktor 

yang mempengaruhi Kiai menjadi pemimpin yang dijadikan figur penting dari 

pondok pesantren, yaitu kepribadian yang menarik dan kualitas, sikap keteladanan 

dan karisma yang melekat, adanya hubungan yang baik antara santri dan Kiai 

sehingga menciptakan suasana yang akrab. Sejalan dengan Milati, Siregar 

(2014:285) juga mengungkapkan bahwa struktur, pola kepemimpinan dan 

kekuasaan Kiai di pesantren mempunyai posisi yang kuat dimana Kiai dijadikan 

figur penting di pesantren. Kiai mempunyai peran sebagai pemimpin agama, 

pemilik serta pendiri pesantren, pemberi ceramah, penjaga budaya islam, dan guru 

utama di pesantren. Hal ini bisa dilihat dari bagaimana Kiai membangun peran 

strategis sebagai pemimpin nonformal yang mempunyai komunikasi yang intensif 

dengan orang-orang disekitarnya karena moral dan kualitas iman yang stabil. 

Arifin (2013:171) menambahkan bahwa meskipun sebuah pondok pesantren 

mangalami perubahan akan tetapi peran yang dimiliki Kiai sebagai pemimpin 
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tidak akan berubah karena para santri mesih tetap meyakini adanya barokah dan 

karamah dari Kiai.  

Meminta pendapat dari Kiai mengindikasikan adanya kepatuhan 

dikalangan santri terhadap Kiai dalam pengambilan keputusan. Kepatuhan atau 

obedience merupakan bagian dari dari pengaruh sosial. kepatuhan merupakan 

kondisi dimana seseorang menaati serta mematuhi orang lain untuk melakukan 

sesuatu atau tingkah laku tertentu karena adanya unsur power (Baron, 

Branscombe, dan Byrne dalam Sarwono, 2012:116). Menurut Taylor (dalam 

Taylor dkk, 2009:278) kepatuhan dapat muncul akibat adanya keyakinan bahwa 

otoritas mempunyai hak untuk meminta, seperti majikan atau pemimpin agama 

jika penerima mendapat manfaat atau keuntungan. Hao, Smith, Tylor & Lind 

(dalam Taylor dkk, 2009:278) menyatakan bahwa kepatuhan akan semakin besar 

apabila orang merasa diri mereka diperlakukan secara adil, percaya akan motif 

pemimpin, serta menganggap diri sebagai bagian dari organisasi tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Milgram (1965:75) diketahui 

bahwa kepatuhan dapat terjadi dan meningkat kerena adanya perintah dari pihak 

otoritas yang mempunyai hak untuk meminta. Penlitian lain yang dilakukan oleh 

Meeus dan Raaijmakers (1986:321) hampir 90% subjek penelitian mematuhi 

perintah karena adanya konsekuensi yang tidak menyenangkan meskipun mereka 

kurang nyaman. Penelitian Milgram mengenai kepatuhan tidak mengalami 

perubahan yang berarti selama 22 tahun (Blass, 1999:972). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kamal (2005:43) menunjukan bahwa baik 

santri pondok pesantren modern maupun pondok pesantren tradisional memiliki 
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sikap positif terhadap perilaku kepatuhan, walaupun santri salafi mempunyai 

kecenderungan untuk lebih patuh pada Kiai. 

Perbedaan tingkat kepatuhan antara pondok pesantren salaf dan khalaf 

terjadi karena adanya perbedaan manejemen yang digunakan oleh lembaga 

pondok pesantren. Perbedaan menejemen yang dilakukan oleh pondok pesantren 

pada akhirnya akan mempengaruhi cara mendidik para santri yang menuntut ilmu 

di pondok pesantran. Cara mendidik di pondok pesantren salaf salah satu 

contohnya adalah interaksi langsung dan intensif antara santri dengan Kiai 

sehingga para santri secara emosional akan merasa lebih dekat dengan Kiai, 

sedangkan pada pondok pesantren khalaf pola pendidikan cenderung sudah tidak 

seintensif  bila dibandingkan dengan pondok pesantren salaf sehingga kedekatan 

yang terjalin antara santri dengan Kiai sudah tidak melibatkan emosi yang 

mendalam. 

Selain perbedaan kedekatan emosional, perbedaan lain juga terlihat dari 

adanya perbedaan tokoh dalam pembelajaran. Pembelajaran pada pondok 

pesantren salaf sepenuhnya dipimpin dan diajar langsung oleh Kiai, hal ini 

menyebabkan pondok pesantren hanya mempunyai satu tokoh sentral baik dari 

manajeman maupun proses pembelajaran. Sedangkan pada pondok pesantren 

khalaf materi pembelajaran berasal dari Kiai dan Ustadz sehingga para santri tidak 

hanya terpaku pada satu tokoh sentral tetapi mempunyai beberapa tokoh di dalam 

pondok pesantren. 

Penelitian Ma’rufah dkk (2014:111) menunjukan bahwa ada hubungan 

yang positif antara persepsi terhadap kepemimpian Kiai dan konformitas dengan 
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kepatuhan santri terhadap peraturan pesantren. Kepatuhan santri terarah pada 

kesadaran dari santri akan kebutuhan santri terhadap berkah, yang dalam 

keyakinan santri kepatuhan mempunyai implikasi pada masa depan santri yang 

lebih baik didunia maupun akhirat sehingga kepatuhan menjadi salah satu upaya 

bagi santri untuk mendapat ridho serta barakah dari Kiai (Shamad, 2015:83).  

Ma’rufah dkk (2014:100) mengungkapkan bahwa ada empat unsur kepatuhan 

yang saling berkaitan, yaitu pihak yang mempunyai otoritas yang menuntut 

kepatuhan, pihak yang dituntut untuk melaksanakan kepatuhan, obyek atau isi 

tuntutan yang berasal dari pihak yang memiliki otoritas, serta konsekuensi yang 

menyertai tindakan atas tuntutan baik berupa sanksi ataupun ganjaran. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati (2015:15) menunjukan 

bahwa teman sebaya mempunyai peran dalam tingkat kepatuhan santri terhadap 

peraturan yang ditetapkan. Pengaruh teman sebaya merupakan faktor eksternal 

utama yang mempengaruhi tingkat kepatuhan santri terhadap peraturan. Selain 

faktor eskternal, perbedaan jenis kelamin dan usia juga mempengaruhi tingkat 

kepatuhan sesorang (Sheridan & King, 1972:166). 

Kepatuhan santri tidak hanya sebatas kepatuhan terhadap aturan yang 

berlaku di pondok pesantren selama menjadi santri, akan tetapi kepatuhan santri 

terhadap Kiai di tunjukan bahkan sampai yang lebih mendalam, dalam hal ini 

adalah memilih pasangan untuk menikah. 

Guna memperkuat fakta adanya kepatuhan santri terhadap Kiai di pondok 

pesantren salaf maka peneliti melakukan wawancara pendahuluan. Wawancara 

pendahuluan dilakukan terhadap alumni sebuah pondok pesantren salaf. Hasil 
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wawancara yang telah dilakukan terhadap dua orang alumni sebuah pondok 

pesantren salaf diperoleh hasil bahwa Kiai mempunyai peranan penting dalam 

pengambilan keputusan menikah. Subjek pertama menceritakan bahwa lamaran 

dari beberapa laki-laki ditolak oleh dirinya dan keluarganya atas anjuran dari Kiai 

dan Ibu Nyai. Sedangkan pada subjek yang kedua mengatakan bahwa pada saat 

ta’aruf dengan calonnya, setelah keluarga menyetujui kemudian calon 

pasangannya dikenalkan kepada Kiai dan ibu Nyai, setelah mendapat restu dari 

Kiai dan Ibu Kyai kemudian tidak lama pasangan ini menikah. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka dalam pengambilan 

keputusan untuk menikah tampak bahwa figur Kiai menjadi bahan pertimbangan 

yang cukup berpengaruh terhadap calon pasangan yang akan menikah bahkan 

dalam wawancara yang telah dilakukan tampak bahwa Kiai juga menjadi rujukan 

bagi orang tua para santri mengenai restu yang akan diberikan kepada calon 

pasangan yang akan menikah. Hal ini menunjukan adanya kepatuhan kepada 

seorang Kiai dalam pengambilan keputusan memilih pasangan dalam pernikahan 

pada calon pasangan yang akan menikah.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menduga adanya kepatuhan santri 

salaf pada Kiai dalam proses memilih pasangan untuk menikah.  

2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang muncul 

adalah: 

1. Bagaimana gambaran umum kepatuhan santri pondok pesantren salaf terhadap 

Kiai dalam memilih pasangan untuk menikah? 
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2. Bagaimana gambaran kepatuhan santri laki-laki pondok pesantren salaf 

terhadap Kiai dalam memilih pasangan untuk menikah? 

3. Bagaimana gambaran kepatuhan santri perempuan pondok pesantren salaf 

terhadap Kiai dalam memilih pasangan untuk menikah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui gambaran umum kepatuhan santri pondok pesantren salaf pada 

Kiai dalam memilih pasangan untuk menikah. 

2. Mengetahui gambaran kepatuhan santri laki-laki pondok pesantren salaf 

terhadap Kiai dalam memilih pasangan untuk menikah. 

3. Mengetahui gambaran kepatuhan santri perempuan pondok pesantren salaf 

terhadap Kiai dalam memilih pasangan untuk menikah. 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan ilmu pengetahuan 

bagi ilmu psikologi, khususnya perkembangan psikologi sosial dengan kajian 

psikologi islam yaitu pengetahuan mengenai kepatuhan individu dalam hal ini 

santri pondok pesantren salaf sebagai anggota kelompok terhadap pemimpin 

secara lebih luas. 
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1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat umum 

tentang kepatuhan santri terhadap pemimpin (Kyai) dalam memilih pasangan 

untuk menikah. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kepatuhan 

2.1.1 Pengertian Kepatuhan 

Menurut kamus Psikologi Kepatuhan (obedience) adalah bertindak sesuai 

dengan aturan ataupun tatanan. Menurut Baron, Branscombe, dan Byrne (dalam 

Sarwono, 2012:116) kepatuhan merupakan bagian dari pengaruh sosial, dimana 

seseorang menaati serta mematuhi orang lain untuk melakukan sesuatu untuk 

melakukan tingkah laku tertentu karena adanya unsur power. Perilaku yang 

ditampilkan oleh individu dilakukan atas perintah orang lain (Sarwono, 

2012:118). 

Fattori dkk (2015:198) mendefinisikan kepatuhan atau obedience adalah 

bersifat konformis, mematuhi hukum tanpa mempertanyakan. Menampilkan suatu 

tindakan karena diminta oleh orang lain meskipun orang tersebut tidak ingin 

melakukannya (Sears dkk, 1985:103). Kepatuhan juga menimbulkan adanya 

perubahan perilaku ataupun keyakinan yang dilakukan secara terbuka di depan 

umum meskipun hatinya tidak menyetujuinya (Sarwono, 1997:108). Menurut 

Tayler (dalam Taylor dkk, 2009:278) kepatuhan dapat muncul akibat adanya 

keyakinan bahwa otoritas mempunyai hak untuk meminta, seperti majikan atau 

pemimpin agama jika penerima mendapat manfaat atau keuntungan. Huo, Smith, 

Tylor & Lind (dalam Taylor dkk, 2009:278) menyatakan bahwa kepatuhan akan 

semakin besar apabila orang merasa diri mereka diperlakukan secara adil, percaya 
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akan motif pemimpin, serta menganggap diri sebagai bagian dari organisasi 

tersebut. Sears dkk (1985:103) menambahkan bahwa ada hal lain yang dapat 

digunakan mempengaruhi tingkat ketaan yaitu adanya ganjaran, hukuman, 

ancaman dan tekanan situasi. Akan tetapi, tekanan eksternal yang berlebihan 

dapat memicu adanya pemberontakan terhadap perilaku yang diminta sehingga 

hal ini dapat membahayakan. Peningkatan ketaan juga dapat dilakukan dengan 

cara memintanya dari yang ringan kemudian kepermintaan yang lebih berat. 

Berdasarkan definisi dari ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan adalah bertindak atau berperilaku menaati dan mematuhi permintaan 

orang lain tanpa mempertanyakannya. Tindakan dilakukan atas dasar permintaan 

orang lain yang diyakini dapat memberi manfaat atau keuntungan dan perlakuan 

yang diberikan bersifat adil sehingga pada akhirnya kepatuhan akan membuat 

perilaku berubah meskipun hatinya kadang tidak menyetujui.  

2.1.2 Aspek-aspek Kepatuhan 

Blass (dalam Rahmawati, 2015:21) mengungkapkan bahwa dalam 

kepatuhan terdapat tiga aspek, yaitu: 

1. Mempercayai (Belief) 

kepatuhan dapat muncul akibat adanya keyakinan bahwa otoritas 

mempunyai hak untuk meminta, seperti majikan atau pemimpin agama jika 

penerima mendapat manfaat atau keuntungan (Tayler dalam Taylor dkk, 

2009:278). Keyakinan mempunyai maksud yang sama dengan mempercayai yaitu 

Kiai dipercaya oleh santri sebagai orang dengan otoritas yang dapat memberikan 
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suatu keuntungan dan manfaat bagi santri apabila santri dapat mewujudkan 

permintaan Kiai. 

2. Menerima (Accept) 

Menerima permintaan orang lain sebagai bentuk kepatuhan merupakan 

aspek kedua dalam teori kepatuhan. Setelah individu mempercayai maka individu 

akan mulai menerima kepatuhan dari otoritas yang sah. Menerima untuk menaati 

serta mematuhi orang lain untuk melakukan tingkah laku tertentu karena otoritas 

mempunyai power (Baron, Branscombe dan Byrne dalam Sarwono, 2012:116).  

3. Melakukan (Act) 

Sears, Freedman & Peplau (1985:103) menyatakan bahwa kepatuhan 

adalah menampilkan suatu tindakan karena diminta oleh orang lain meskipun 

orang tersebut tidak ingin melakukannya. Kemudian pada akhirnya Kepatuhan 

menimbulkan adanya perubahan perilaku ataupun keyakinan yang dilakukan 

secara terbuka di depan umum meskipun hatinya tidak menyetujuinya (Sarwono, 

1997). Individu sudah melakukan tindakan atau perilaku atas permintaan orang 

lain yang menandakan munculnya perilaku bukan atas keinginannya melainkan 

atas permintaan orang lain. 

kepatuhan dibangun berdasarkan tiga aspek yang saling berkaitan yaitu 

mempercayai (belief), menerima (accept) dan melakukan (act). Mempercayai 

(belief) merupakan tahap dimana santri mempunyai keyakinan bahwa Kiai adalah 

orang yang mempunyai otoritas dan dengan otoritas yang dimiliki maka Kiai 

punya hak untuk meminta santri melakukan sesuatu, dengan melakukan apa yang 

diminta oleh Kiai maka santri akan mendapat manfaat atau keuntungan atas 
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tidakan yang dilakukan. Setelah santri mempercayai (belief) maka santri akan 

mulai menerima (accept) kepatuhan dari Kiai, hal ini karena Kiai mempunyai 

power yang pada akhirnya ada perubahan perilaku (act) secara terbuka atas 

permintaan orang lain meskipun kadang hatinya tidak menyetujui. 

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan  

Milgram (dalam Sears, Freedman & Peplau, 1985:93) membagi lima 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan, yaitu: 

1. Ketaatan pada otoritas yang sah, yaitu seseorang dengan posisi tertentu atau 

seseorang dengan otoritas lebih tinggi adalah orang yang membuat orang lain 

taat atau menimbulkan ketaatan, hal ini dilakukan karena adanya tekanan 

situasi yang diberikan, dorongan dari pihak yang mempunyai otoritas, tidak 

terlihat atau adanya pilihan lain, serta keinginan untuk memenuhi tanggung 

jawab yang diberikan oleh otoritas membuat sesorang sulit untuk menolak 

2. Hukuman, ganjaran, ancaman merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

otoritas untuk membuat orang lain taat dengan cara meningkatkan tekanan agar 

individu menampilkan perilaku yang diinginkan. Ketaan juga dipengaruhi oleh 

peniruan dan imitasi. Hal ini bisa muncul dengan cara dengan cara paling 

efektif yaitu dengan menunjukan bahwa kita sangat memperhatikan mereka 

dan sangat mengharapkan mereka melakukan hal tersebut. 

3. Harapan orang lain, hal ini dilakukan oleh seseorang secara suka rela dengan 

cara memenuhi permintaan orang lain baik secara eksplisit maupun implisit. 

Pemberian label merupakan cara yang biasa dilakukan agar terpenuhinya 
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keinginan. Selain itu agar dapat tercipta kepatuhan umumnya individu 

ditempatkan dalam situasi yang terkendali. 

4. Teknik foot in the door, merupakan teknik yang digunakan untuk meningkatkan 

ketaatan, yaitu dengan cara membujuk orang lain untuk bersedia memenuhi 

permintaan mulai dari yang ringan. Sehingga menimbulkan rasa terikat dan 

terlibat akan hal tersebut, perilaku yang ditampilkan, gagasan untuk melakukan 

tindakan, serta perubahan gambaran diri pada inidvidu 

5. Batas tekanan eksternal, hal ini dilakukan dengan cara memberikan tekanan 

secara langsung terhadap individu baik berupa acaman, ganjaran, atau pun 

tekanan sosial. Pendekatan lain yang dapat dilakukan adalah dengan 

menempatkan individu dalam rancangan terkendali untuk memberikan tekanan 

secara halus sehingga orang tersebut merasa kesulitan untuk menolak. Adanya 

asumsi tentang tanggung jawab yang dipikul oleh orang lain selain subjek 

sehingga berkurangnya beban tanggung jawab pribadi. 

Rahmawati (2015:4) menambahkan bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi kontrol diri, kondisi emosi, dan penyesuain diri. faktor selanjutnya 

adalah faktor eksternal yang meliputi keluarga, hubungan dengan teman sebaya, 

sistem dan kebijakan yang berlaku, lingkungan, demografi (usia, suku, jenis 

kelamin), figur dan hukuman yang ada. 

Baron, Branscombe dan Byrne (dalam Sarwono, 2012:118) menambahkah 

faktor yang menyebabkan individu menjadi patuh, yaitu: 
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1. Pelepasan tanggung jawab pribadi oleh individu. Pelepasan tangggung jawab 

pribadi dalam hal ini adalah tanggung jawab atas tindakan dibebankan kepada 

orang yang memerintahkannya. 

2. Individu yang memerintah menggunakan simbol. Simbol digunakan sebagai 

penanda kekuasaan peran yang diemban oleh pemberi perintah. Simbol yang 

digunakan bisa berupa seragam, topi, lencana, dan sebagainya. 

3. Hal-hal yang terjadi secara gradual dapat menyebabkan kepatuhan. Perintah 

dimulai dari permintaan yang kecil ke permintaan yang lebih besar. 

4. Proses terjadi sangat cepat sehingga individu tidak sempat merefleksikan dan 

berfikir secara mendalam mengenai tindakan apa yang semestinya bisa 

dilakukan dapat menjadi penyebab terjadinya kepatuhan. 

 Faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan individu atau santri 

terhadap Kiai adalah figur Kiai sebagai ketaatan atas otoritas yang sah. Adanya 

hukuman, ganjaran dan ancaman yang digunakan oleh otoritas yang sah (Kiai) 

untuk meningkatkan tekanan agar individu menampilkan perilaku yang 

diinginkan. Harapan pada orang lain dalam hal ini Kiai terhadap santri agar 

memenuhi permintaan. Permintaan diajukan dari hal yang ringan terlebih dahulu 

dengan teknik foot in the door. Batas tekanan eksternal, pelepasan tanggung 

jawab pribadi oleh individu atas tindakan yang dilakukan, penggunaan simbol 

oleh individu yang memerintah, proses terjadi sangat cepat. Selain itu kepatuhan 

juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dari individu. 
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2.2 Santri Salaf 

2.2.1 Pengertian Santri Salaf 

Majid (1997:19) menyatakan terdapat dua pendapat yang bisa dijadikan 

acuan tentang makna dari kata santri. Pertama, santri berasal dari kata sanskerta 

“sastri” yang artinya melek huruf. Kedua, kata santri berasal dari bahasa jawa 

yaitu cantrik yang berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru 

kemanapun guru tersebut pergi tujuannya untuk dapat belajar suatu keahlian dari 

guru tersebut.  

Santri yang tinggal dan menetap dipondok pesantren mempunyai adab 

atau kode etik yang dilakukan oleh santri sebagai wujud menghormati Kiai 

sebagai guru yaitu seorang santri jangan berjalan didepan guru, jangan duduk 

ditempat duduk Kiai atau guru, mengajak bicara kecuali sudah mendapat ijin, 

jangan berbicara terlalu banyak, jangan mengajukan permasalahan yang 

membosankan, tidak mengetuk pintu agar cepat bertemu tetapi menunggu hingga 

guru atau Kiai sampai keluar rumah, pemilihan waktu ketika bertemu, tidak 

membuat marah tapi buatlah guru atau Kiai ridho, menjunjung perintahnya 

asalkan tidak bertentangan dengan ajaran agama. karena menaati perintah adalah 

kewajiban (Mahali & Mahali, 1988:53) 

Seiring dengan perkembangan jaman banyak pesantren-pesantren baru 

mulai muncul dan memberikan pembaharuan diberbagai bidang. Pesantren-

pesantren baru memadukan antara pengajaran agama dan pengajaran modern 

(materi-materi umum diluar pengajaran agama) kepada para santri. Jaman dahulu 

hanya terdapat satu jenis pondok pesantren yitu pondok pesantren salaf, akan 
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tetapi dengan berkembangnya jaman muncul pesantren-pesantren modern. 

Namun, tidak semua pesantren berubah menjadi pesantren modern yang 

mengajarakan ilmu diluar ilmu agama. Pesantran yang tidak mengajarkan ilmu 

lain diluar ilmu agama sering dikenal dengan istilah pesantren salaf. Istilah salaf 

dikalangan pesantren merujuk pada pengertian “pesantren tradisional” (Majid, 

1997:xxiv) 

Arifin (dalam Mujahidin, 2005:19) mendefinisikan pesantren salaf 

(tradisional) adalah pesantren yang hanya memberikan materi pengajaran 

mengenai agama kepada para santri. Pendidikan formal hanya diberikan sebatas 

ilmu yang berkaitan dengan keterampilan hidup. Hal ini sesuai dengan tujuan 

didirikannya pondok pesantren yaitu untuk mencetak kader-kader Da’i yang akan 

menyebarkan Islam dimasyarakat setelah menyelesaikan pendidikannnya. 

Mujahidin (2005:20) menambahakan bahwa dalam proses pembelajaran pondok 

salafi lebih menonjolkan pada penguasaan ilmu-ilmu tanzil dari pada ilmu kauni. 

Yosmadi (2002) mendefinisikan penondok pesantren salaf adalah pondok 

pesantren yang mempertanyakan pengajaran kitab klasik Islam dalam 

pembelajaran pondok, sistem pengajian sorongan dan tidak mengajarkan 

pengetahuan umum. 

Kepemimpinan dari pondok pesantren salaf berasal atau berdasarkan dari 

keturunan, di mana kepemimpin pondok pesantren berdasarkan garis keturunan 

dari Kiai. Sehingga pengajaran dan manejemen masih sepenuhnya diatur oleh 

Kiai bukan berdasarkan profesionalisme yang mengakibatkan kurang adanya 

perencanaan yang matang terhadap pengelolaan pondok pesantren, distribusi 
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kekuasaan yang kurang baik, hal ini karena pertimbangan keahlian skill baik 

human skill, conceptual skill dan technical skill yang kurang diperhatikan. 

Sistem pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren salaf adalah 

sistem sorongan dan weton. Sorongan adalah pengajian atas dasar permintaan dari 

santri kepada kiai untuk diajari kitab-kitab tertantu. Sorongan hanya diberikan 

kepada santri yang cukup maju dan mempunyai minat untuk menjadi Kiai. 

Sedangkan weton adalah proses pengajian atas inisiatif dari Kiai dimana waktu, 

tempat, dan kitab ditentukan oleh Kiai. 

Santri pondok pesantren salaf adalah santri yang umumnya hanya 

mempelajari kitab kuning klasik dan teks bahasa arab. Santri pondok pesantren 

salaf akan menetap dan tinggal dipondok pesantren dan hanya menuntut ilmu 

agama Islam. 

Dewan redaksi ensiklopedi (dalam Mujahidin, 2005:31) menyatakan 

bahwa Santri yang tinggal dipondok pesantren dalam rangka menuntut ilmu 

dipondok pesantren salafi  kepada Kiai melahirkan pola interaksi Kiai dan santri, 

yaitu: 

1. Adanya hubungan yang akrab antara Kiai dengan santri 

2. Santri selalu taat dan patuh pada Kiai 

3. Pola hidup yang Kemandirian atau independensi dan sederhana 

4.Berkembangnya rasa tolong menolongdan dan gotong royong suasana 

persaudaraan yang akrab antar santri 

5. Disiplin yang ketat dan tirakat 
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2.3 Kiai 

Mahali & Mahali (1988:52) Kiai sebagai guru yang mengajarkan ilmu 

agama yang dibutuhkan dalam menunjang kehidupan agama digambarkan sebagai 

ayah kandung dalam beragama. Sebagai seorang guru, Kiai merupakan orang 

yang berhadapan langsung dengan santri dalam memberikan materi pengajaran 

dan sebagai orang tua dalam kehiduapn sehari-hari dipondok pesantren 

melahirkan pola interaksi. Pola interaksi yang terjalin antara santri dan Kiai maka 

pada akhirnya Kiai mempunyai posisi yang penting bagi para santri. Selain 

sebagai guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan, Kiai juga merupakan sumber 

nilai yang kemudian dijadikan panutan bagi para santri. Dhofier (dalam 

Mujahidin, 2005:33) menambahkan bahwa pada pesantren dijawa dengan Kiai 

diibaratkan sebagai sebuah kerajaan kecil dimana Kiai merupakan sumber mutlak 

dari kekuasaan dan kewenangan. Sehingga pada akhirnya Kiai merupakan aktor 

utama yang menentukan kebijakan pesantren termasuk dalam kegiataan 

pembelajaran (Mahali, 2005:33). 

Majid (1997:95) mengungkapkan bahwa pola kepemimpinan dari Kiai di 

pondok pesantren adalah pola kepemimpinan karismatik sehingga mengandung 

implikasi bahwa Kiai tidak mungkin diganti oleh orang lain dan ditundukan ke 

bawah “rule of the game”-nya administrasi dan managemen modern. 

2.4 Perkawinan 

2.4.1 Pengertian Perkawinan 

Perkawinan adalah hal yang sakral dan tidak hanya akan melibatkan 

pasangan yang akan menikah saja akan tetapi juga melibatkan semua pihak 
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keluarga kedua belah pihak yang akan menikah dengan tujuan untuk memperoleh 

kebahagiaan, selain itu pekawinan merupakan penerimaan hubungan dari 

pasangan yang diharapkan dapat stabil dan mampu bertahan oleh karena itu 

keputusan menikah memerlukan kesiapan baik secara fisiologis maupun 

psikologis (Kertamuda, 2009:16).  Menurut DeGenova (dalam Kertamuda, 

2009:14) ada beberapa alasan yang mendasari seseorang untuk menikah yaitu 

karena cinta, teman dan keamanan.  

Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Penikahan dikatakan sah apabila 

dilakukan menurut hukum agama dan kepercayaan, serta dicatat menurut 

perundang-undangan yang belaku. 

Menurut hukum Islam perkawinan adalah suatu akad atau perikatan untuk 

menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan untuk 

mewujudkan kebahagiaan hidup dalam keluarga, yang diliputi oleh ketentraman 

dan kasih sayang dengan jalan yang diridhoi oleh Allah SWT. Syarifuddin 

(2003:75) menjelaskan bahwa dari definisi diatas memberikan maksud bahwa 

perkawinan hanya diijinkan untuk dua jenis kelamin yang berbeda yaitu laki-laki 

dan perempuan , perkawinan bukan hanya tentang hidup bersama melainkan juga 

untuk bertemunya jenis kelamin yang berbeda, membentuk rumah tangga yang 

bahagia dan kekal, diguanakannya istilah Ketuhanan Yang Maha Esa 
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menunjukkan bahwa perkawinan adalah peristiwa agama dan dilakukan untuk 

memenuhi perintah agama. 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perkawinan dilakukan guna mengngesahkan hubungan antara laki-laki dan 

perempuan untuk hidup bersama dan mempunyai hubungan yang stabil, 

membentuk keluarga dan berumah tangga yang bahagia dan sah dimata hukum 

negara dan Tuhan. 

2.4.2 Tujuan Perkawinan 

Tujuan perkawinan yang dilaksanakan menurut pandangan Islam 

tercantum dalam Q.S Ar-Ruum ayat 30 yang artinya sebagai berikut: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia yang menciptakan 

untukmu pasangan hidup dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.” 

Tujuan lain dari perkawinan yang dilangsungkan menurut Syarifuddin 

(2003:80) ada dua yaitu untuk mendapatkan anak guna melanjutkan keturunan 

dan untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup serta rasa 

kasih sayang. Selain dua tujuan tersebut tujuan lain yang dapat diambil dari 

perkawinan adalah menghalangi pandangan mata dari hal-hal yang tidak diijinkan 

serta untuk menjaga kehormatan. 

Selaras dengan yang dikemukakan oleh Syarifuddin diatas, dalam 

Undang-undang perkawianan No. 1 Tahun 1974 mengemukakan tujuan dari 
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perkawinan adalah membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Berdasarkan beberapa tujuan yang telah dikemukakan maka perkawinan 

pada dasarnya adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia, penuh kasih 

sayang, memperoleh ketenagan, ketentraman hidup dan memperoleh keturunan 

yang sah menurut Undang-undang dan Tuhan Yang Maha Esa. 

2.4.3 Syarat Perkawinan 

Syarat perkawinan digunakan agar calon pasangan yang akan menikah 

dapat membentuk rumah tangga dan keluarga yang bahagia. Adapun syarat 

perkawinan menurut Undang-undang perkawinan pasal 6, yaitu: 

1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan calon mempelai. 

2. Untuk melangsungkan perkawinan seseorang harus berumur 21 tahun serta 

mendapat restu dari orang tua calon mempelai. 

3. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 

keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin yang dimaksud 

ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari 

orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya. 

4. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan yang 

tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali, 

orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam 

garis keturunan keatas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan yang 

dapat menyatakan kehendaknya. 
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5. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam ayat 

(2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka tidak 

menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat 

tinggal orang yang akan melangsungkan pernikahan atas permintaan orang 

tersebut dapat memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang 

tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini. 

6. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang 

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang 

bersangkutan tidak menentukan lain. 

Ditambahkan dalam Pasal 7 syarat perkawinan lain adalah (1) Perkawinan 

di izinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan 

pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun, (2) kedua belah pihak 

tidak ada hubungan sedarah, (3) tidak sedang terikat tali perkawinan dengan orang 

lain kecuali telah mendapatkan izin dari pihak-pihak terkait. 

Selain syarat yang diungkapkan dalam Undang-undang perkawian pasal 6 

tersebut, terdapat syarat perkawinan menurut hukum agama Islam yang harus 

dipenuhi oleh calon pasangan yang akan melangsungkan perkawinan. Syarifuddin 

(2013:87) mengungkapkan bahwa terdapat rukun dan syarat perkawinan yang 

harus terpenuhi agar sebuah pernikahan menjadi sah dimata Tuhan dan agama. 

Rukun dan syarat sah perkawinan dalam hal ini adalah semua hal yang terwujud 

dalam sebuah perkawinan, baik hal tersebut merupakan unsur dalam perkawinan 

ataupun unsur diluar perkawinan itu sendiri. Adapun unsur pokok dalam sebuah 

perkawinan, yaitu: 
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1. Akad nikah, merupakan perjanjian antara pihak-pihak yang berakad. Bentuk 

dari perjanjian ini adalah ijab dan qabul. Ijab adalah bentuk penyerahan dari 

pihak pertama (wali dari perempuan) sedangkan qobul adalah penerimaan dari 

pihak kedua (pihak calon pengantin laki-laki). 

2. Laki-laki dan perempuan yang kawin. Agama Islam hanya mengakui 

perkawinan antara laki-laki dengan perempuan, selain dari itu tidak boleh atau 

tidak dijinkan. 

3. Wali merupakan seseorang yang bertindak atas nama mempelai perempuan 

dalam proses akad. Keberadaan wali dalam akad nikah harus ada dan 

perkawinan dikatakan sah apabila ada walinya. 

4. Kerelaan perempuan untuk dinikahkan. Kerelaan dari perempuan merupakan 

suatu keharusan dalam sebuah perkawinan. 

5. Saksi. Saksi dalam perkawinan menurut agama Islam adalah orang yang 

mengetahui kepastian hukum guna menghindari sanggahan yang muncul 

dikemuadian hari. Saksi perkawinan dalam agama islam berjumlah minimal 

dua orang dan beragama Islam. 

6. Mahar adalah pemberian khusus dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan 

pada saat akad nikah. Pemeberian mahar dalam perkawinan hukumnya adalah 

wajib bagi pihak laki-laki. 

2.5 Kerangka Teori/ konseptual 

Pernikahan pada santri pondok pesantren salaf tidak hanya 

mempertimbangkan restu yang berasal dari orang tua dan keluarga tetapi juga 

restu Kiai selaku guru yang mengajarkan ilmu agama dan orang tua bagi santri 
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selama menuntut ilmu di pondok pesantren. Restu dari Kiai seringkali mempunyai 

kedudukan yang sama atau pun kadang lebih tinggi dibanding dengan restu orang 

tua. Hal ini mengindikasikan adanya kepatuhan dari santri terhadap Kiai dalam 

pemilihan pasangan untuk menikah. Blass (dalam Rahmwati, 2015:21) 

mengungkapkan bahwa Kepatuhan dibangun oleh tiga aspek yaitu mempercayai 

(belief), menerima (accept) dan melakukan (act). Berdasarkan ketiga aspek yang 

tersebut maka apabila individu mempercayai orang lain dapat memberikan 

manfaat atau keuntungan bagi dirinya, individu akan menerima permintaan orang 

lain dan kemudian melakukan apa yang diminta orang lain tersebut. Rasa percaya 

yang dibangun antara santri pondok pesantren salaf terhadap Kiai adalah bentuk 

dari keyakinan bahwa Kiai dapat memberikan manfaat dan keuntungan bagi para 

santri. Setelah para santri mempercayai Kiai maka santri akan menerima apa yang 

diberikan oleh Kiai, misalnya saja saran, pendapat, ajaran dari Kiai dan 

sebagainya. Melakukan (act) merupakan perilaku nyata yang ditunjukan oleh 

individu. Melakukan apa yang diajarkan dan disarankan oleh Kiai merupakan 

sebuah hal yang para santri yakini dapat memberikan manfaat atau keuntungan 

untuk para santri. 

Selain ketiga aspek diatas ada faktor yang memunculkan kepatuhan 

menurut  Milgram (dalam Sears, Freedman, & Peplau, 1985:93) yaitu Ketaatan 

pada otoritas yang sah; Hukuman, ganjaran, ancaman; Harapan orang lain; Teknik 

foot in the door; Batas tekanan eksternal. Baron, Branscombe, dan Byrne (dalam 

Sarwono, 2012:119) menambahakan bahwa pelepasan tanggung jawab pribadi 

oleh individu, penggunaan simbol dari individu yang memerintah, adanya hal-hal 
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gradual penyebab kepatuhan, dan proses terjadi yang cepat sehingga individu 

tidak mempunyai waktu merefleksikan dan berfikir secara mendalam mengenai 

tindakan yang seharusnya dilakukan dapat menjadi penyebab dari perilaku patuh 

seseorang. 

Berdasarkan faktor yang telah disebutkan oleh Milgram diatas maka Kiai 

sebagai tokoh di pondok pesantren mempunyai faktor yang secara tidak langsung 

dapat menumbuhkan ketaatan bagi para santrinya bahkan ketaan yang ditampilkan 

oleh para santri pondok pesantren salaf sampai pada tahap ijin atau restu dalam 

pemilihan pasangan untuk menikah. 

Bentuk kepatuhan yang ditunjukkan oleh santri salaf terhadap Kiai sesuai 

dengan teori yang dikemukan oleh Taylor (dalam Taylor, Peplau, & Sears, 

2009:278) yaitu kepatuhan dapat muncul akibat adanya keyakinan bahwa otoritas 

mempunyai hak untuk meminta, seperti majikan atau pemimpin agama jika 

penerima mendapat manfaat atau keuntungan. Otoritas yang mempunyai hak 

dalam hal ini adalah Kiai. Kiai sebagai otoritas didalam lembaga pondok 

pesantren mempunyai hak untuk meminta para santri agar mengikuti 

permintaannya. Sedangkan santri sebagai individu yang patuh terhadap otoritas 

mempunyai keyakinan bahwa dengan mengikuti nasihan Kiai maka santri akan 

mendapat manfaat atau keuntungan dalam hal ini adalah mengikuti nasihat untuk 

urusan keputusan untuk memilih pasangan menikah. 

Dari penjelasan diatas maka kedudukan Kiai bukan hanya sebagai 

pengajar agama bagi para santri. Akan tetapi Kiai merupakan figur otoritas yang 

mempunyai kedudukan sebanding dengan orang tua dalam memberikan restu 



28 

 

 

 

pada pemilihan pasangan untuk menikah dikalangan santri pondok pesantren 

salaf. Kiai sebagai figur yang mempunyai otoritas dipercaya dapat memberi 

manfaat bagi para santri apabila patuh terhadap Kiai. Kepatuhan yang ditunjukan 

oleh santri yang mempercayai, menerima, dan melakukan apa yang diajarkan dan 

dianjurkan oleh Kiai yang pada akhirnya akan mempengaruhi santri dalam  

memilih pasangan untuk menikah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berfikir 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kepatuhan santri salaf terhadap Kiai dalam memilih pasangan untuk 

menikah berada pada kategori tinggi. Aspek yang mendukung kepatuhan yang 

tinggi adalah aspek mempercayai (belief) dan menerima (accept). Sedangkan 

aspek melakukan (act) hanya pada kategori sedang. 

2. Tingkat kepatuhan santri laki-laki salaf terhadap Kiai dalam memilih pasangan 

untuk menikah berada pada kategori tinggi. 

3. Tingkat kepatuhan santri perempuan salaf terhadap Kiai dalam memilih 

pasangan untuk menikah berada pada ketegori sedang. 

4. Ada perbedaan yang signifikan antara kepatuhan santri laki-laki dan perempuan 

di pondok pesantren salaf terhadap Kiai dalam memilih pasangan untuk 

menikah. perbedaan yang signifikan antara santri laki-laki dengan santri 

perempuan dipengaruhi oleh berbagai hal diantaranya adalah kedekatan antara 

santri dengan Kiai, intensitas interaksi dengan Kiai, jumlah santri dipondok 

pesantren, peraturan pondok pesantren  

5.2 Saran 

1. Bagi subjek penelitian  

Menunjukan Hasil penelitian yang menunjukan bahwa kepatuhan santri salaf 

terhadap Kiai dalam memilih pasangan untuk menikah sudah berada pada kategori 
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tinggi yang berarti sangat baik. Tingkat kepatuhan santri yang tinggi ada baiknya 

di pertahankan dalam keseharian santri bukan hanya saat menempuh pendidikan 

di pondok pesantren tapi juga setelah nanti para santri lulus dari pondok 

pesantren. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian selanjutnya mengenai 

kepatuhan santri perlu mengkaji lebih mendalam teori-teori baru sebagai dasar 

penelitian agar yang dilakukan lebih kuat dan hasil yang didapatkan juga lebih 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan. Kemudian peneliti dapat 

menggunakan teknik penelitian lain yang dianggap lebih sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 
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